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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini menganalisis bagaimana proses pemberdayaan masyarakat miskin perkotaan yang mengalami

mekanisme kekerasan simbolik. Kekerasan simbolik digunakan sebagai upaya menanamkan pemahaman

atau kepentingan-kepentingan tertentu dengan mengatasnamakan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis proses interaksi dalam kerangka pemberdayaan, mekanisme

kekerasan simbolik yang berlangsung dan perjuangan simbolik para aktor yang terlibat dalam proses

pemberdayaan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode-metode: observasi partisipasi,

wawancara mendalam, FGD, dokumentasi dan data sekunder. Penelitian dilakukan selama ± 2 tahun dengan

pemilihan lokasi secara bertahap pada LSM Asih di Cengkareng, LSM Asah di Kutai Kartanegara dan LSM

Asuh di Cibinong.

 

Temuan dalam studi ini adalah munculnya ?kelompok tanggung? sebagai hasil ?lain? dari proses

pemberdayaan yang telah dilaksanakan oleh LSM Asih, LSM Asah dan LSM Asuh. Suatu kelompok ?baru?

dari warga binaan yang telah berhasil menikmati pemberdayaan namun belum berdaya sepenuhnya, masih

tergantung pada pemberdaya dan memiliki peran penting sebagai ?jembatan? antara pemberdaya dan warga

yang akan dibina. Posisi menjadi serba tanggung karena tanggung untuk bisa maju dan tanggung untuk

dikatakan telah maju. Ketiga kelompok tanggung tersebut memiliki persamaan dan perbedaan baik secara

individu, relasi sosial, waktu dan lingkungan yang membentuknya.

 

Kesimpulannya adalah dialektika negara, LSM dan masyarakat, dialektika kepentingan pemberdaya dan

peningkatan capital warga binaan, dan dialektika global dan lokal bukanlah diamati sebagai siapa atau mana

yang lebih berkuasa atau dominan. Dialektika-dialektika tersebut justru menciptakan suatu (re)produksi

sosial atau budaya yang terus berproses. Walaupun di dalamnya ada upaya penghimpunan habitus kolektif

atau dominasi atau kepentingan melalui mekanisme kekerasan simbolik, namun tetap ada upaya-upaya

perjuangan simbolik para aktor di dalamnya. Terlepas dari menjadi kelompok dominan atau kelompok

terdominasi, perjuangan simbolik menjadi kekuatan bertahannya dialektika tersebut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This dissertation analyzes how the empowerment process in urban poor community who experienced

symbolic violence. Symbolic violence is used as an approach to instill an understanding or any particular

interests in the name of social welfare improvement.
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The study aims to analyze an interaction process within empowerment framework, process of symbolic

violence mechanism, and symbolic struggle of actors who involved in empowerment process. The study

uses a qualitative approach with participant observation, in-depth interviews, focus group discussion (FGD),

documentation and secondary data. The study was conducted for about two years in gradually selected three

NGO?s are The Asih NGO in Cengkareng, The Asah NGO in Kutai Kartanegara, and The Asuh NGO in

Cibinong. The key finding from this study is the emerging of ?Tanggung Group? as the ?other? output of

empowerment process that has been conducted by The Asih, Asah and Asuh NGO. This is a ?new? group in

the empowered communities that has gained several benefits but not fully empowered yet, they still depend

to the empowerment institution and hold an important role as a ?bridge? group between the empowerment

institution and community. Their position became halfempowered, because they either could not fully step

forward or to be called as totally being empowered. Those three ?tanggung groups? have both similarties

and differences in term of in individual, social relation, time and environment condition that build them.

 

The main conclusions drawn from this research were that the state, NGOs, and society dialectic, dialectic of

empowerment institution interest and improvement of empowered community capital, global and local

dialectic are not been viewed as who or which one is more powerful or dominant. Those dialectics have

created a social or cultural (re)production that continues processing. Although is has a collective habitus

collection or domination or particular interest through symbolic violence mechanism, however there is still

symbolic struggle among the actors. Apart from being a dominant group or being dominated group,

symbolic struggle become the strength of the existing dialectic.</i>


